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ABSTRAK 

 

Perdana, Krisna Maha. 2026. “Analisis Penyebab Terjadimya Overheating Pada 

Gearbox Mesin Induk DI SPOB OPS Altair”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Ir. Imam Safi’i, S.Si. T., M.Si., Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, S.S., 

M.Pd. 

 Gearbox merupakan salah satu komponen penting dalam sistem penggerak 

kapal yang berfungsi meneruskan tenaga dari mesin induk ke propeller, sehingga 

gangguan pada komponen ini dapat berdampak langsung terhadap kemampuan 

manuver dan keselamatan operasional kapal. Salah satu permasalahan yang 

ditemukan adalah terjadinya overheating pada gearbox, yang berpotensi 

mengganggu distribusi tenaga, menurunkan kinerja sistem, serta meningkatkan 

risiko kerusakan mesin dan kecelakaan kerja. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mendalam untuk menganalisis penyebab utama terjadinya overheating pada 

gearbox di SPOB OPS Altair.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis factor penyebab, dampak, serta 

upaya mengatasi penyebab terjadinya overheating pada gearbox. Metode penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif serta analisis Miles dan 

Huberman dengan pengujian keabsahan data melalui metode triangulasi. Untuk 

mengidentifikasi masalah peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan 

observasi pengamatan di kapal SPOB OPS Altair, melakukan wawancara dengan 

crew kapal, dokumentasi dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya 

overheating pada gearbox di SPOB OPS Altair adalah tercampurnya oli dengan air 

laut dan kebocoran pada lube oil cooler gearbox. Dampak dari penyebab 

overheating pada gearbox adalah Penurunan kualitas oli yang dapat menimbulkan 

kerusakan pada komponen gearbox dan berpotensi propeller tidak dapat bekerja. 

Sebagai upaya penanganan dan pencegahannya adalah dengan dilakukan 

penyumbatan pada tube cooler yang mengalami kebocoran dan menguras oli yang 

sudah tercampur dengan air laut lalu menggantinya dengan yang baru. Dari hasil 

tersebut, penanganan dan pencegahan yang tepat dapat meminimalisir terjadinya 

kerusakan pada gearbox. 

Keywords:  Gearbox, Overheating, LO Cooler, Pelumasan.  
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ABSTRACT 

 

Perdana, Krisna Maha. 2026. “Analysis Of The Cause Of Gearbox Ovearheating 

Main Engine On SPOB OPS Altair”. Thesis. Diploma IV Program, Program 

Engineering Study Program, Politeknik Ilmy Pelayaran Semarang, Advisor 

I: Ir. Imam Safi’i, S.Si. T., M.Si., Advisor II: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd. 

 The Gearbox is one of the essential components in a ship’s propulsion 

system that functions to transmit power from the main engine to the propeller. 

Therefore, any disturbance in the component can directly affect the vessel’s 

maneuverability and operational safety. One of the problems identified is the 

occurrence of overheating in the gearbox, which has the potential to disrupt power 

transmission, reduce system performance, and increase the risk of mechanical 

damage and occupational accidents. Consequently, an in-depth analysis is required 

examine the main causes of gearbox overheating on SPOB OPS Altair.  

This study aims to analyze the causal factors, impacts, and mitigation efforts 

related to gearbox overheating. The research employs a descriptive qualitative 

method with data analysis based on the Miles and Huberman model, and data 

validity is tested through triangulation. Data collection techniques include direct 

observation onboard SPOB OPS Altair, interviews with ship crew members, 

documentation, and literature review.. 

The results of the study indicate that the main causes of gearbox overheating 

on SPOB OPS Altair are the mixing of lubricating oil with seawater and leakage in 

the gearbox lube oil cooler. The impacts of gearbox overheating include a decline 

in oil quality, which can lead to damage to gearbox components and potentially 

cause the propeller to fail to operate. Preventive and corrective measures include 

plugging the leaking cooler tubes and draining contaminated lubricating oil before 

replacing it with new oil. These appropriate handling and preventive actions can 

minimize the risk of gearbox damage and support the continuity of ship operations. 

Keywords:  Gearbox, Overheating, LO Cooler, Lubrication.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal merupakan alat transportasi yang vital dalam dunia pelayaran 

dalam mendukung kegiatan logistik dan distribusi barang. Sarana transportasi 

laut memiliki peranan yang penting di wilayah kepulauan seperti Indonesia. 

Peranan tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional melalui kelancaran arus barang dan komoditas. Oleh karena itu, 

keselamatan pelayaran menjadi faktor utama untuk memastikan kapal dapat 

beroperasi sesuai standar. Kapal mencakup berbagai jenis dan fungsi dalam 

operasional pelayarannya, salah satunya yaitu Self Propelled Oil Barge 

(SPOB) berfungsi mengangkut minyak atau bahan bakar cair dari satu lokasi 

ke lokasi lainnya. Agar proses pengoperasian kapal berjalan tepat waktu dan 

efisien, sistem penggerak yang handal dan efisien diperlukan agar kapal dapat 

beroperasi secara optimal.  

Sistem penggerak utama pada kapal terdiri dari mesin induk (main 

engine) yang berfungsi sebagai sumber tenaga utama untuk memutar baling-

baling (propeller). Mesin induk ini tidak bekerja sendiri, tetapi membutuhkan 

sistem transmisi daya yang mampu mengubah putaran dan torsi sesuai 

kebutuhan operasional kapal. Di sinilah gearbox berperan penting sebagai 

komponen penghubung antara mesin induk dengan poros baling-baling. 

Gearbox berfungsi untuk mentransfer tenaga mekanik dari mesin induk ke 

sistem propulsi dengan menyesuaikan kecepatan putaran dan arah rotasi. 
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Kinerja gearbox yang optimal sangat menentukan kelancaran pengoperasian 

kapal, karena kerusakan atau gangguan pada gearbox dapat menyebabkan 

penurunan efisiensi, keterlambatan pelayaran, hingga kerusakan fatal pada 

sistem penggerak. 

Salah satu masalah umum yang sering terjadi pada gearbox adalah 

overheating atau kelebihan panas Kondisi ini tidak hanya mempercepat 

keausan komponen internal, tetapi juga dapat menyebabkan kegagalan sistem 

secara keseluruhan jika tidak segera ditangani. Oleh karena itu, pemantauan 

kondisi oli, sistem pendingin, dan kinerja gearbox secara rutin sangat 

diperlukan untuk memastikan peralatan bekerja pada batas suhu yang aman dan 

optimal. 

SPOB OPS Altair sebagai salah satu unit kapal yang beroperasi secara 

rutin dan intensif memerlukan perhatian khusus terhadap kinerja gearbox-nya. 

Adanya indikasi overheating pada gearbox dapat mengganggu kelancaran 

distribusi dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi penyebab utama 

overheating serta menyusun strategi perawatan dan pencegahan guna 

meningkatkan keandalan operasional kapal. 

Pada saat melaksanakan praktek laut di SPOB OPS Altair, dalam proses 

olah gerak di ramba jetty, tanggal 14 Februari 2024. Pada saat kapal melakukan 

manuver, masinis jaga mendengar ada suara alarm di main engine. Penulis 

kemudian melakukan pemeriksaan terhadap main engine sebelah kiri dan 

menemukan bahwa gearbox mengalami overheating. Untuk mengatasinya 
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KKM terpaksa menghentikan mesin induk dan mengakibatkan pelayaran 

terhambat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ini mengambil judul 

“Analisis penyebab terjadinya overheating pada gearbox mesin induk di SPOB 

OPS Altair” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

arah dan kedalaman kajian pada studi kualitatif. Fokus penelitian berfungsi 

sebagai batasan yang jelas terhadap ruang lingkup penelitian, sehingga 

permasalahan yang dikaji tidak melebar dan tetap berada dalam koridor tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. Dengan adanya fokus yang terarah, peneliti 

dapat melakukan analisis data secara lebih sistematis, mendalam, dan 

terstruktur, serta menghindari pembahasan yang tidak relevan dengan topik 

utama penelitian.  

Pembatasan dalam penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk 

mempersempit makna fenomena yang diteliti, melainkan untuk menekankan 

aspek-aspek yang memiliki tingkat kepentingan dan urgensi paling tinggi 

berdasarkan kondisi nyata yang dihadapi peneliti di lapangan. Oleh karena itu, 

penelitia menetapkan fokus penelitian berdasarkan permasalahan yang 

dominan, berdampak signifikan, dan membutuhkan perhatian khusus untuk 

dianalisis secara mendalam, sekaligus menjadi pedoman bagi peneliti dalam 

proses pengumpulan, analisis, dan penarikan kesimpulan penelitian. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang ada di atas peneliti menyimpulkan 

rumusan masalah yang akan dibahas di penelitian ini. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab overheating pada gearbox mesin induk di SPOB OPS 

Altair? 

2. Apa dampak dari overheating pada gearbox mesin induk di SPOB OPS 

Altair? 

3. Bagaimana upaya mengatasi overheating pada gearbox mesin induk di 

SPOB OPS Altair? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti memiliki tujuan penelitian 

yang terkait dengan rumusan masalah yang ada. Tujuan penelitian merupakan 

suatu hal untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian yang telah 

dirumuskan agar dapat diketahui hasilnya. Tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

overheating pada gearbox guna menunjang kelancaran pengoperasian di 

SPOB OPS Altair. 

2. Menjelaskan dampak yang ditimbulkan akibat overheating pada gearbox 

terhadap sistem penggerak kapal dan kelancaran operasional di SPOB OPS 

Altair 
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3. Merumuskan upaya teknis dan operasional yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi dan mencegah terjadinya dan mencegah terjadinya overheating 

pada gearbox, guna meningkatkan efisiensi dan kendala operasional kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca atau masyarakat luas, baik untuk operasional dan 

ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian tersebut diantara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya overheating pada gearbox 

mesin induk di SPOB OPS Altair 

b. Untuk mengetahui dampak dari terjadinya overheating pada gearbox 

mesin induk di SPOB OPS Altair 

c. Untuk mengetahui upaya pencegahan dari terjadinya overheating 

pada gearbox mesin induk di SPOB OPS Altair. 

d. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh overheating pada gearbox 

mesin induk di SPOB OPS Altair 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masinis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi panduan dalam 

mendeteksi dini gejala overheating dalam menjalankan langkah-

langkah pencegahan secara tepat agar sistem penggerak kapal tetap 

berjalan optimal 

b. Bagi Taruna/Taruni, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

wawasan dan pengalaman sebagai modal awal untuk menjadi perwira 
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diatas kapal yang ahli dalam segala permesinan, termasuk ahli 

mengenai perawatan gearbox di atas kapal. 

c. Bagi perusahaan pelayaran, penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 

sebagai ilmu pengetahuan agar dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pada crew kapal mengenai perawatan gearbox di atas 

kapal. 

d. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar awal untuk penelitian lebih mendalam, baik dalam skala 

laboratorium maupun operasional, mengenai sistem pendinginan dan 

pelumasan gearbox di atas kapal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam Deskripsi teoritis menjelaskan suatu konsep atau proses yang 

menjelaskan variabel terkait secara sistematis dan akurat. Penjelasan ini 

merupakan teori yang telah terbukti kebenarannya. Manfaat teori ini antara lain 

membantu meningkatkan pemahaman dan pengembangan suatu konsep secara 

logis atau sistematis. 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses memecah informasi menjadi beberapa 

bagian untuk mengevaluasi dan mengenali permasalahan yang muncul, 

sehingga dapat diperoleh solusi yang sesuai dengan harapan (Jogiyanto, 

1999: 129) yang dikutip pada jurnal (Nurhasanah dkk, 2021). 

Analisis data kualitatif merupakan proses penelitian yang bersifat 

deskriptif dan interpretatif. Proses ini bertujuan untuk memahami, 

menafsirkan, dan mengungkap makna dari data yang diperoleh melalui 

interaksi langsung dengan subjek yang diteliti. Peneliti berperan sebagai 

pengumpul data dan sebagai instrumen utama dalam menginterpretasikan 

makna yang terkandung di dalamnya (Rahmani dkk. 2025). 

Analisis adalah proses identifikasi sesuatu yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah atau menemukan kekurangan dari keadaan yang 

sebenarnya sehingga dapat ditemukannya solusi yang diharapkan. 

(Kusumadewi1 dkk, 2021). 
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2. Overheat 

a. Pengertian 

Overheat atau panas berlebih adalah kondisi ketika suatu benda 

mencapai suhu melampaui batas aman atau titik yang yang 

diinginkan. Dengan kata lain, overheat merupakan keadaan di mana 

mesin mengalami peningkatan suhu secara berlebihan. Fenomena ini 

umumnya terjadi pada mesin yang memiliki sistem pendingin, namun 

sistem tersebut tidak berfungsi secara optimal (Putra dkk, 2024). 

Overheating terjadi ketika temperatur operasional melebihi 

ambang batas normal. Faktor utama pemicunya antara lain jadwal 

perawatan yang tidak konsisten serta ketidakoptimalan kerja sistem 

pendinginan, baik secara terpisah maupun bersamaan (Putro dkk, 

2024). 

Terjadi kondisi overheating apabila suhu lubricating oil 

meningkat dan tidak mampu menyerap panas secara optimal sehingga 

fungsi pendinginan pada komponen mesin akan terganggu 

(Mangengke & Marsudi, 2024). 

Berdasarkan pengertian tersebut, overheat merupakan kondisi 

ketika suhu suatu objek atau komponen mesin melampaui batas 

operasional normal akibat terjadinya kenaikan temperatur secara 

terus-menerus. Dari sudut pandang penliti, kondisi ini bukan sekadar 

fenomena peningkatan suhu, tetapi merupakan indikator awal 

terjadinya ketidakstabilan sistem, yang dapat disebabkan oleh 
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gangguan pada  proses pelumasan, pendinginan, maupun kinerja 

komponen mekanis lainnya. 

b. Faktor 

Sistem pendingin yang tidak bekerja secara optimal merupakan 

salah satu faktor penyebab paling umum terjadinya overheating pada 

mesin. Kondisi ini dapat muncul ketika terjadi kekurangan cairan 

pendingin, sehingga panas yang dihasilkan oleh mesin tidak dapat 

diserap dan dibuang dengan efektif. Selain itu, kebocoran pada sistem 

pendingin, baik pada pipa ataupun gasket, dapat menyebabkan 

berkurangnya tekanan serta volume air pendingin yang beredar 

sehingga proses perpindahan panas menjadi tidak maksimal 

(Valentino, 2025). 

Menurut Darmanto, 2019 yang dikutip pada jurnal (Ajeng & 

Nurrohkayati, 2024) Pelumasan yang tidak efektif merupakan salah 

satu faktor utama yang memicu terjadinya overheating pada mesin. 

Dalam sistem mekanis, oli tidak hanya berfungsi sebagai pelumas, 

tetapi juga sebagai media penyerap panas. Ketika terjadi gangguan 

pada kualitas atau jumlah oli, proses pelumasan tidak lagi optimal 

sehingga gesekan antar komponen meningkat dan menghasilkan 

panas berlebih. Secara teori, fenomena ini sejalan dengan hukum 

termodinamika I, dimana energi mekanik yang hilang karena gesekan 

berubah menjadi energi panas. Jika panas tidak bisa dibuang dengan 

baik maka akan terjadi overheating. 
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3. Mesin Induk 

a. Pengertian 

Mesin induk di atas kapal merupakan komponen utama dalam 

sistem propulsi yang berfungsi mengonversi energi hasil proses 

pembakaran menjadi energi mekanik, kemudian diteruskan sebagai 

tenaga penggerak baling-baling (propeller). Energi mekanik tersebut 

ditransmisikan melalui sistem poros dan gearbox sehingga 

menghasilkan gaya dorong yang memungkinkan kapal bergerak maju, 

mundur, maupun melakukan manuver. Dengan demikian, mesin 

induk memegang peranan vital dalam menunjang kelancaran 

pelayaran serta pelaksanaan berbagai aktivitas operasional kapal 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Dwiana & Hendrawan, 

2023).  

Mesin induk kapal adalah komponen utama dalam sistem 

propulsi yang berfungsi untuk menggerakkan kapal baik maju 

maupun mundur sesuai kebutuhan operasional. Secara umum mesin 

induk terbagi menjadi dua jenis berdasarkan pembakarannya, yaitu 

mesin pembakaran luar (external combustion engine) yang dikenal 

sebagai mesin turbin, dan mesin pembakaran dalam (internal 

combustion engine) yang umumnya berupa mesin diesel (Marsudi & 

Faulina, 2022). 

b. Komponen 

Mesin induk kapal masih terdiri dari banyak komponen 
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komponen penting. Secara umum bisa dibagi menjadi beberapa sistem 

utama antara lain : 

1. Sistem Mekanis 

Sistem mekanis merupakan bagian inti mesin induk yang 

berfungsi mengubah energi hasil pembakaran menjadi energi 

mekanik berupa putaran poros. Sistem ini terdiri atas blok 

silinder, kepala silinder, piston, ring piston, batang torak, poros 

engkol, poros nok, katup masuk dan katup buang, serta roda gila 

(flywheel). Gerakan naik turun piston akibat tekanan pembakaran 

di dalam silinder diteruskan oleh connecting rod ke crankshaft 

sehingga menghasilkan gerak putar yang digunakan sebagai 

sumber tenaga penggerak kapal (Marsudi & Faulina, 2022). 

2. Sistem Transmisi Daya 

Sistem Transmisi Daya berfungsi menyalurkan tenaga putar 

dari mesin menuju propeller sebagai penggerak kapal. Sistem ini 

meliputi kopling, gearbox, poros antara (shafting), dan poros 

baling baling. Gearbox berfungsi mengatur perbandingan putaran 

dan arah putaran sesuai kebutuhan operasi kapal, sedangkan 

sistem poros dan thrust bearing meneruskan gaya dorong 

propeller ke struktur kapal (Peng, 2024). 

4. Gearbox 

a. Pengertian 

Gearbox mesin induk merupakan komponen yang berperan 
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dalam menyalurkan daya dari motor ke shaft propeller. Di dalamnya 

terdapat rangkaian roda gigi yang tersusun dalam suatu unit tertutup 

(box) dengan perbandingan rasio yang beragam. Roda gigi sendiri 

adalah salah satu elemen mesin yang digunakan untuk mentransfer 

tenaga dan putaran dari satu poros ke poros lainnya (Yudistira & 

Fahruddin, 2024). 

Gearbox adalah komponen pada mesin induk yang digunakan 

sebagai perantara daya atau torsi mesin ke bagian komponen lainnya, 

sehingga mengubah daya atau torsi yang berputar menjadi tenaga 

yang lebih besar. Gearbox berfungsi sebagai pemindah tenaga dari 

mesin ke propeller, serta memperlambat putaran dan memperkuat 

tenaga putaran (Yericsen dkk. 2023). 

Berdasarkan pengertian tersebut, Gearbox adalah suatu unit 

mekanis tertutup yang berfungsi sebagai perantara dalam 

mentransmisikan daya dari motor ke poros penggerak, seperti shaft 

propeller atau komponen mesin lainnya. Didalam gearbox terdapat 

rangkaian roda gigi dengan variasi bentuk dan rasio tertentu, yang 

bekerja untuk mengatur besarnya torsi dan kecepatan putaran (RPM) 

sesuai kebutuhan operasi. Melalui sistem kopling, putaran dari motor 

dialirkan ke poros input, kemudian diteruskan ke poros utama dan 

selanjutnya ke elemen penggerak, sehingga menghasilkan perubahan 

kecepatan dan momen sesuai rasio gigi yang digunakan. Definisi ini 

merangkum fungsi utama gearbox sebagai pengendali transmisi daya 
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berdasarkan prinsip mekanisme roda gigi sebagaimana dijelaskan oleh 

Yudistira & Fahruddin (2024) dan (Herlambang dkk, 2023). 

b. Komponen gearbox 

Berikut penjelasan beberapa alat yang  terdapat dalam gearbox: 

1. Input shaft (poros input)  

Input shaft berfungsi sebagai elemen penerima torsi dari unit 

kopling, yang kemudian mentransmisikan rotasi tersebut ke 

mainshaft guna mendistribusikan tenaga ke rangkaian roda gigi 

transmisi. Selain menjadi media penerus putaran, poros ini juga 

berperan sebagai dudukan komponen seperti bearing dan piston 

ring. Di samping itu, input shaft dirancang dengan saluran internal 

yang berfungsi sebagai jalur distribusi oli pelumas ke area-area yang 

 



14 

 

 
 

mengalami kontak langsung, guna memastikan kinerja mekanis 

yang optimal.  

2. Gear shift housing (rumah lever pemindah RPM) 

Gear shift housing berperan sebagai struktur pelindung dan 

penopang bagi gear shift lever (tuas pemindah gigi), yang berfungsi 

mengatur presisi perpindahan posisi gigi transmisi. Mekanisme 

penguncian pada lever akan aktif setelah perpindahan gigi selesai, 

mencegah terjadinya perpindahan tak disengaja selama spindle 

dalam rotasi.  

3. Main shaft (poros utama) 

Main shaft berperan sebagai poros utama tempat pemasangan 

komponen seperti gear, synchro mesh, bearing, dan elemen 

transmisi lainnya, Poros ini juga bertugas mentransmisikan putaran 

dari input shaft menuju spindle, serta dilengkapi saluran oli internal 

untuk memastikan pelumasan yang efektif pada area-area bergerak.  

4. Planetary gear section (unit gigi planetari) 

Planetary gear sistem merupakan unit transmisi yang 

memungkinkan pengaturan variasi RPM dalam batasan rentang 

tertentu, disesuaikan dengan kebutuhan operasional. Selain 

mengatur kecepatan, sistem ini juga memiliki fungsi membalik arah 

rotasi spindle dengan mekanisme gearing yang presisi.  

5. Oil pump (pompa oli) 

Oil pump berperan sebagai perangkat pemindah oli yang 
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mengalirkan oli dari transmission case ke jalur-jalur pelumasan, 

memastikan distribusi pelumasan secara menyeluruh ke seluruh 

komponen internal transmisi untuk mengurangi gesekan dan 

menjaga performa optimal. 

6. Clutch housing 

Clutch housing berfungsi sebagai struktur pelindung yang 

mengisolasi clutch kopling dari potensi kerusakan eksternal, 

sekaligus bertindak sebagai penopang atau dudukan bagi komponen 

penting lainnya seperti Oil pump input shaft dalam sistem transmisi. 

7. Transmisi gear/roda gigi transmisi 

Gear transmisi berperan sebagai mekanisme konversi daya, 

yang mentransformasikan rotasi input dari mesin menjadi output 

torsi dengan besaran yang diatur sesuai kebutuhan operasional, 

sebelum ditransmisikan ke sistem penggerak. 

8. Bearing 

Bearing berperan mempertahankan presisi celah (clearance) 

pada poros, guna meredam getaran atau impact saat unit mulai 

beroperasi, sehingga memastikan seluruh mekanisme transmisi 

bergerak dengan lancer dan minim gesekan mendadak. 

9. Piston ring (ring penyekat oli) 

Piston ring berperan sebagai elemen sealing untuk mencegah 

kebocoran oli dalam jalur pelumasan, sekaligus berfungsi menjaga 

kekencangan dan kestabilan posisi input shaft agar tidak terjadi 
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kelonggaran saat unit beroperasi di bawah beban. 

10. Sun gear (gigi matahari) 

Sun gear merupakan elemen pusat dalam sistem Planetary 

gear set yang berfungsi mentransmisikan rotasi dan torsi ke 

planetary pinion gears. Terletak di tengah poros, Sun gear biasanya 

dirancang dalam bentuk spur atau helical gear, bergigi langsung 

dengan pinion yang terpasang pada planetary carrier. Planetary 

carrier sendiri adalah struktur yang terbuat dari material seperti cast 

iron, alumunium, atau steel plate, dilengkapi dengan shaft untuk 

masing-masing pinion gear. Sun gear memiliki peran vital dalam 

menyalurkan momen dari transmisi ke sistem planetary dengan 

efisiensi putaran tinggi. 

11. Oil filter (penyaring oli) 

Oil filter berperan sebagai media penyaring partikel 

kontaminan dalam oli pelumas, memastikan aliran oli yang bersih ke 

 

Gambar 2. 2 Oil Filter Gearbox Main Engine 

Sumber : Manual book Gearbox Twin Disc 
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seluruh sistem transmisi. Proses filtrasi ini mencegah terjadinya 

keausan preamtur pada komponen akibat gesekan dengan geram atau 

serpihan logan, sehingga menjaga performa dan umur pakai unit 

transmisi tetep optimal. 

12. Oil pipe (pipa oli) 

Oil pipe merupakan saluran berbentuk batang solid yang 

berperan dalam mendistribusikan oli dari transmission case ke area 

Planetary gear section. Komponen ini memastikan suplai pelumas 

secara kontinu ke unit planetary guna mengurangi gesekan dan 

mendukung kinerja optimal sistem transmisi (Syahrul, 2012) dalam 

(Javier Dellytero, 2023). 

13. Lube Oil Cooler (pendingin pelumas) 

LO Cooler  merupakan unit pendingin fluida pelumas yang 

diaplikasikan pada sistem kritis seperti prime mover, hydraulic 

system, serta auxiliary machinery (misalnya gearbox). Fungsinya 

adalah memastikan oli tetap pada rentang viskositas kerja ideal, 

sekaligus mengendalikan temperature agar tidak terjadi thermal 

overload. Tanpa pendinginan yang memadai, risiko surface wear 

dan kerusakan material akibat frictional heating akan meningkatkan 

signifikan (Islam Sazzad dkk. 2024). 

LO Cooler  adalah perangkat tambahan pada mesin yang 

berperan sebagai penukar panas untuk menstabilkan temperatur 

minyak pelumas. Fungsinya memastikan oli tetap dalan kondisi 
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optimal saat melumasi komponen bergerak yang mengalami 

frictional contact (Saputra dkk. 2021).  

Gambar 2. 3 Sistem Pendingin Pelumasan 

Sumber : Data Penelitian 

LO Cooler  mengacu pada penukaran panas atau heat 

exchanger dalam sistem pelumas yang bekerja menurunkan 

temperatur minyak pelumas setelah digunakan. Pendinginan ini 

terjadi akibat proses perpindahan panas ketika oli bersirkulasi 

melalui gearbox yang menghasilkan panas akibat gesekan, sehingga 

oli perlu didinginkan Kembali sebelum digunakan lagi. 

Pendinginan minyak lumas berlangsung melalui mekanisme 

perpindahan panas ke media pendingin (misalnya air laut). Oli yang 

membawa panas dari gearbox disalurkan ke LO Cooler , di mana oli 

melewati pipa-pipa yang terendam media pendingin. Panas 

kemudian dipindahkan melalui dinding pipa ke media pendingin. 
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Setelah suhu oli menurun, oli Kembali dialirkan ke gearbox untuk 

melumasi komponen mesin (Alvaro, 2023). 

5. Sistem pelumasan 

a. Pengertian 

Sistem pelumasan pada gearbox merupakan mekanisme internal 

yang mengandalkan pompa oli dan indikator pengendali, dilengkapi 

tangka khusus untuk distribusi oli secara tepat ke seluruh komponen 

bergerak. Oli tidak hanya berperan dalam mengurangi gesekan dan 

keausan antar permukaan logam, tetapi juga berfungsi sebagai media 

pendingin dengan menyerap dan membawa panas yang dihasilkan 

selama proses kerja mekanis. Disamping itu, pada beberapa sistem, oli 

juga berfungsi sebagai fluida kerja pada sistem hidrolik, seperti pada 

sistem penggerak kopling atau mekanisme perpindahan daya. Dengan 

adanya sistem pelumasan yang bekerja secara optimal memastikan 

kinerja gearbox tetap optimal di bawah berbagai kondisi beban dan 

kondisi kerja yang dinamis (Takacs & Kis, 2021). 

Gearbox menggunakan sistem pelumasan tipe sirkulasi, 

diterapkan pada konfigurasi gearbox tertutup yang menampung 

komponen-komponen bergerak di dalam ruang tertutup. Sirkulasi oli 

diatur oleh indikator kontrol yang terintegrasi dengan pompa oli dan 

tangka pelumas, memastikan distribusi pelumasan yang merata dan 

berkesinambungan pada seluruh elemen mekanis yang bergerak di 

dalam gearbox (Tommy, 2016) dalam (Javier Dellytero, 2023). 
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B. Kerangka pikir penelitian 

Kerangka pemikiran memiliki peranan yang penting dalam membantu 

penulis menyusun konsep secara sistematis, logis, dan terstruktur. Melalui 

kerangka pemikiran yang jelas, peneliti dapat mengintegrasikan antara teori 

yang relevan, rumusan masalah, tujuan, serta hasil temuan di lapangan, 

sehingga memudahkan pembahasan skripsi mengenai analisis penyebab 

terjadinya overheating pada gearbox mesin induk. Penyusunan kerangka ini 

dimulai dengan menentukan topik penelitian, dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi masalah, serta mencari pemecahan yang tepat. Data 

dikumpulkan secara terstruktur dan cermat melalui berbagai teknik 

pengumpulan data, sehingga menghasilkan informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Proses ini bertujuan untuk menarik kesimpulan yang 

spesifik, jelas, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, pembaca 

dapat lebih mudah memahami isi penelitian. 

 Penelitian ini juga menyajikan fakta-fakta dilapangan saat pelaksanaan 

praktek laut di SPOB OPS ALTAIR, di mana terjadi kenaikan suhu 

(overheating) pada gearbox main engine ketika olah gerak kapal berlangsung, 

sehingga kegiatan tidak berjalan lancar. Berdasarkan pengalaman tersebut, 

peneliti menguraikan faktor-faktor penyebab terjadinya overheating serta 

merumuskan upaya penanganan yang dapat diterapkan guna mencegah 

terulangnya permasalahan serupa. Dengan kerangka pemikirian yang tersusun 

secara sistematis dan berkesinambungan, penelitian ini dapat disajikan secara 

lebih jelas, terarah, dan memiliki kontribusi praktis terhadap operasional kapal. 
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Kerangka pikiran penelitian sebagai berikut : 
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Analisis Terjadinya Overheating Pada Gearbox Mesin 

Induk Di SPOB OPS Altair 

 

Overheating pada gearbox 

1. Metode Kualitatif 

2. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Studi Pustaka 

d. Dokumentasi 

3. Analisis Data 

 

Penelitian 

1. Apa faktor penyebab overheating pada gearbox mesin induk di SPOB 

OPS Altair? 

2. Apa dampak dari overheating pada gearbox mesin induk di SPOB OPS 

Altair? 

3. Bagaimana upaya mengatasi overheating pada gearbox mesin induk di 

SPOB OPS Altair? 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Penyebab Terjadinya Overheating pada Gearbox Mesin induk di SPOB OPS 

Altair yang telah dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Miles dan Huberman melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan studi pustaka, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya overheating pada gearbox di SPOB OPS Altair 

ditunjukkan oleh indikator pada pressure gauge yang menunjukkan suhu 

operasi melebihi batas normal. Berdasarkan manual book, suhu di atas 

100°C dikategorikan sebagai kondisi overheating. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama kondisi tersebut adalah terjadinya 

kebocoran pada tube cooler gearbox yang akhirnya menyebabkan 

tercampurnya oli dengan air laut, sehingga sistem pelumasan dan 

pendinginan gearbox tidak dapat bekerja secara optimal. 

2. Dampak dari terjadinya overheating pada gearbox sangat mempengaruhi 

kelancaran pengoperasian kapal. Overheating dapat menyebabkan 

kerusakan pada komponen internal gearbox, penurunan kualitas dan fungsi 

pelumasan, serta berpotensi mengakibatkan propeller tidak dapat bekerja 

secara normal. Kondisi ini tidak hanya mengganggu sistem penggerak 

kapal, tetapi juga dapat menurunkan keandalan dan keselamatan 

operasional SPOB OPS Altair. 
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3. Upaya penanganan terhadap penyebab overheating pada gearbox 

dilakukan melalui beberapa langkah teknis dan operasional, antara lain 

dengan melakukan penggantian atau pengurasan oli pada gearbox, 

membersihkan tube cooler, serta menutup atau mengisolasi tube yang 

mengalami kebocoran. Langkah-langkah tersebut terbukti dapat 

memperbaiki fungsi sistem pelumasan dan pendinginan, sehingga suhu 

operasi gearbox dapat kembali berada dalam batas normal dan mendukung 

kelancaran pengoperasian kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama kegiatan praktik laut selama 12 bulan 

di SPOB OPS Altair. Dalam proses pelaksanaannya, peneliti menghadapi 

beberapa keterbatasan yang disebabkan oleh status peneliti sebagai cadet mesin 

di atas kapal. Setatus tersebut menyebabkan ruang lingkup kewenangan dan 

tanggung jawab peneliti terbatas, sehingga tidak seluruh aspek teknis dapat 

diamati maupun ditangani secara langsung. Keterbatasan lain yang dihadapi 

tersebut meliputi terbatasnya waktu dalam pengumpulan data, keterbatasan 

peran dan tanggung jawab sesuai posisi peneliti, pengalaman kerja yang masih 

relatif minim, serta adanya permasalahan mesin lain yang terjadi secara 

bersamaan selama periode penelitian. Kondisi tersebut mengakibatkan 

perhatian peneliti tidak sepenuhnya terfokus pada permasalahan yang dijadikan 

objek kajian dalam karya ilmiah ini. Meskipun demikian, peneliti tetap 

berupaya mengumpulkan data secara maksimal melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka agar hasil penelitian tetap relevan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi kru mesin, disarankan untuk melakukan pemantauan secara rutin 

terhadap kondisi pressure gauge pada gearbox, serta memperhatikan 

perubahan warna dan viskositas oli sebagai indikasi awal adanya 

pencampuran oli dengan air laut. Pemeriksaan berkala pada tube cooler 

perlu dilakukan guna mencegah terjadinya kebocoran yang dapat memicu 

overheating. 

2. Dalam aspek perawatan dan operasional, kru mesin diharapkan dapat 

menerapkan prosedur perawatan preventif secara konsisten, termasuk 

pembersihan tube cooler, penggantian oli sesuai jadwal, serta penanganan 

segera apabila ditemukan indikasi kebocoran atau peningkatan suhu yang 

tidak normal. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai sistem pendinginan dan pelumasan gearbox dengan 

menggunakan metode atau instrumen pendukung lainnya, sehingga dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif serta menjadi referensi 

dalam upaya peningkatan keandalan sistem penggerak kapal 

  



25 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. (2022). 

Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 

6(1), 974–980. https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3394 

Ajeng, M. S., & Nurrohkayati, A. S. (2024). Perawatan Sistem Pelumasan pada 

Mesin Diesel Dump Truck Hino 500 Fm 260 Ti. Universitas Muhammadiyah 

Jember. 3(1), 206–212. 

Alvaro, S. (2023). Analisa Effectiveness Fin-Fan Heat Exchanger Sebagai Lube 

Oil Cooler Turbin Gas Dengan Bantuan Pendinginan Evaporative. Jurnal 

Sains Teknologi 22(1), 9–12. 

https://api.semanticscholar.org/CorpusID:109383088. 

Ardiansyah, Risnita, & Jailani, M. S. (2023). Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 1–9. 

https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57 

Dwiana, A.,& Hendrawanm A. (2023). Analisa Kinerja Tiga Buah Mesin Induk 

Penggerak Utama Kapal di AHTS. Saintara : Jurnal Ilmiah Ilmu Maritim, 7(1), 

https://api.semanticscholar.org/CorpusID:260218795 

Hasan, H. (2022). Pengembangan sistem informasi dokumentasi terpusat pada 

stmik tidore mandiri. JURASIK (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer) 2(1), 

23–29. https.//api.semanticscholar.org/CorpusID:233110994. 

Herlambang, F. S., Ibrahim, B.,& Purwadi, W. (2023). Perancangan Gearbox 

Transmisi untuk Amphibious Articulated All Terrain Vehicle. 5(2), 115–128. 

https.//api.semanticscholar.org/CorpusID:266284526. 

Husnullail, M., Risnita, Syahran Jailani, M., & Asbui. (2024). Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah. Mulia, Journal Genta, 15(2), 70–78. 

https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/gm. 

Islam Sazzad, M. R., Rahman, M. M., Hassan, T., Al Rifat, A., Al Mamun, A., 

Adib, A. R., Meraz, R. M., & Ahmed, M. (2024). Advancing sustainable 

lubricating oil management: Re-refining techniques, market insights, 

innovative enhancements, and conversion to fuel. Heliyon, 10(20), e39248. 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e39248 

Javier Dellytero, K. (2023). Terjadinya Overheating Gearbox Yang Berpengaruh 

Terhadap Shaft Propeller Pada Kapal Mt. Cism. Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 02. 1–61. 

Kusumadewi1, R. F., Yustiana, S., & Khoirotun Nasihah . (2021). Analisis 

Kurikulum 13. 3 1,23. JRPD (Jurnal Riset Pendidikan Dasar), 1, 7–13. 

Lin, Q., Gong, L., Xu, Y., Zhu, C., Liu, H., & Lu, Z. (2025). Numerical Analysis of 

Fluid and Temperature Field of an Accessory Gearbox. Chinese Journal of 



26 

 

 
 

Mechanical Engineering (English Edition), 38(1). 

https://doi.org/10.1186/s10033-025-01295-7 

Marsudi, S., & Faulina, K. (2022) Pengaruh Performa Turbocharger Terhadap 

Kinerja Mesin Induk di MT. Green Park. Jurnal Inovasi Sains Dan Teknologi 

Kelautan. 3(2), 25-29. https://journal.unhas.ac.id/index.php/zonalaut 

Makbul, M. (2021). Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian. 

Universitas Islam Negeri alauddin Makasar. 3(5), 6. 

Mangengke, J. S., & Marsudi, S. (2024). Analysis of Cooling System Abnormalities 

in Diesel Generators at MV. Meratus Kahayan. Jurnal Aplikasi Pelayaran 

Dan Kepelabuhanan, 14(2), 107–113. 

https://doi.org/10.30649/japk.v14i2.108 

Nurhasanah, A., Pribadi, R. A., & Nur, M. D. (2021). Analisis Kurikulum. Jurnal 

Ilmiah FKIP Universitas Mandiri, 07 No.2. 

Peng, Baolong. (2024) A Review of Research on Marine Main Propulsion Systems. 

Journal of Education and Educational Research, 9(1). 189-192. 

https://doi.org/10.54097/n0y36x16 

Putra, O. C. (2024). Penanganan Over Heat Pada Tangki Muatan Saat Cargo 

Operation Di Mt Cipta Diamon. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Putro, V. N. G., Saleh, M. H., & Suherman. (2024). Analisis Penyebab Pecahnya 

Cylinder Liner pada Generator Engine di Kapal MV. Kali Mas. Indonesian 

Journal of Marine Engineering, I(1), 46–52. 

https://besthydraulicindo.com/hydraulic- 

Romdona, S., Junista, S. S., & Gunawan, A. (2025). Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara Dan Kuesioner. Jisosepol: 

Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Politik, 3(1), 39-47. 

https://api.semanticscholar.org/CorpusID:275426274. 

Saputra, A. N., Puspawan, A., & Supardi, N. I. (2021). Analisis Kinerja Lube Oil 

Cooler Pada Maintenace Outage Di PLTGU. Universitas Bengkulu, 5(2), 19-

27. https://api.semanticscholar.org/CorpusID:278180894. 

Sugiyono. (2024). Metode penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.Bandung: Alfabeta. 

Sulung, U., & Mohamad Muspawi. (2024). Memahami Sumber Data Penelitian 

Primer, Sekunder, Dan Tersier. Jurnal Edu Research Indonesian Institute For 

Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 110. 5(September), 110-116. 

Takacs, G., & Kis, L. (2021). A new model to find optimum counterbalancing of 

sucker-rod pumping units including a rigorous procedure for gearbox torque 

calculations. Journal of Petroleum Science and Engineering, 205(April), 

108792. https://doi.org/10.1016/j.petrol.2021.108792 

Valentino, Y.(2025). Memahami Sumber Data Penelitian Primer, Sekunder, Dan 

https://doi.org/10.54097/n0y36x16


27 

 

 
 

Tersier. Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning 

And Studies (IICLS) Page 110. 5(September), 110-116.. 

Yericsen, P., Mahmuddin, F., & Klara, S. (2023). Analisa Efisiensi Gearbox pada 

Motor Penggerak Listrik Kapal Nelayan. 2, 26–32. 

https://doi.org/10.25042/jrt2k.062023.04 

Yudistira, M. D. A., & Fahruddin, A. (2024). High Torque and Increased Wear 

Redefine Gearbox Longevity in Electric Motors. Procedia of Engineering and 

Life Science, 7, 651–657. https://doi.org/10.21070/pels.v7i0.1535



28 
 

 
 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

A. Pada tanggal 25 Februari 2024 dilakukan wawancara dengan narasumber 

pertama yaitu masinis 2 di atas kapal SPOB OPS ALTAIR dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : ”Selamat siang bass. Izin bertanya bass mengenai penyebab utama 

overheating pada gearbox. Bagaimana bass melihat kondisi tersebut 

dari sisi teknis?” 

Masinis 2 : ”Selamat siang det. Berdasarkan pemeriksaan, penyebab utama 

overheating pada gearbox adalah terjadinya kebocoran pada LO 

Cooler. Setelah dicek, ditemukan bahwa beberapa tube mengalami 

korosi. Lubang pada tube yang seharusnya dialiri air laut justru 

memungkinkan air laut masuk ke aliran oli, sehingga air laut masuk 

ke dalam sistem gearbox.” 

Penulis  : ”Izin bass. Apakah kondisi tersebut terjadi secara mendadak atau 

sudah berlangsung lama sebelum terdeteksi?” 

Masinis 2 : ”Kejadian tersebut mendadak karena air yang berfungsi 

mendinginkan malah masuk ke dalam sistem pelumasan dan 

pendinginan menurun drastis, hal ini disebabkan oleh banyaknya 

kerak dan kotoran yang menumpuk di dalam saluran pendingin, 

endapan inilah yang memperparah kerusakan pada tube.” 
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Peneliti : ”Apa dampak yang ditimbulkan akibat kondisi tersebut terhadap 

sistem gearbox secara keseluruhan?” 

Masinis 2 : ”Dampaknya cukup serius. Karena air laut bercampur dengan oli, 

kualitas pelumasan menurun dan viskositas oli berkurang. Hal ini 

menyebabkan gesekan antar komponen meningkat dan suhu pada 

gearbox naik terus. Korosi yang diakibatkan oleh kandungan garam 

dari air laut, kalau dibiarkan, sistem bisa overheating dan berpotensi 

menyebabkan kerusakan permanen pada komponen gearbox.” 

Peneliti : ”Langkah apa yang bass ambil untuk menangani kondisi tersebut?” 

Masinis 2 : ”Kami melakukan langkah sementara dengan menutup atau 

menyumbat tube yang mengalami korosi agar air laut tidak kembali 

masuk ke dalam sistem oli. Setelah itu, kami lakukan perawatan rutin 

dengan cara membersihkan bagian dalam tube menggunakan rotan 

dan air tawar bertekanan. Tujuannya agar air laut untuk pendinginan 

tetap lancar. Selain itu, kami juga mengusulkan permintaan spare 

part baru kepada kantor melalui formulir engine request agar 

mendapatkan LO Cooler yang baru.” 
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B. pada tanggal 25 Februari 2024 dilakukan wawancara dengan narasumber kedua 

yaitu Kepala Kamar Mesin (KKM) di atas kapal SPOB OPS ALTAIR dengan 

hasil wawancara sebagai berikut : 

Peneliti : “Selamat siang bass, sebelumnya saya izin melakukan wawancara 

bass selaku KKM di Kapal. Saya izin bertanya mengenai penyebab 

utama overheating pada gearbox. Bagaimana bapak menjelaskan hal 

tersebut dari sisi teknis? 

KKM  : “Selamat siang det. Berdasarkan hasil pemeriksaan kami di ruang 

mesin, overheating pada gearbox disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama tekanan LO yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan 

sistem pelumasan bekerja tidak stabil. Kedua, suhu LO yang 

berlebihan karena pendingin tidak berjalan optimal. Ketiga, adanya 

korosi pada tube LO Cooler yang menyebabkan efisiensi 

pendinginan menurun dan masuknya air laut ke sistem oli. Faktor-

faktor tersebut yang mengakibatkan overheat pada gearbox.” 

Peneliti : “Izin bass. Apakah ada penyebab tambahan yang memperparah 

kondisi tersebut di lapangan? 

KKM  : “Ya, salah satu penyebab yang cukup berpengaruh adalah 

kurangnya pemeliharaan rutin terhadap LO Cooler, tube pada LO 

Cooler yang jarang dibersihkan. Akibatnya, terjadi penumpukan 

kerak dan kotoran yang menghambat aliran air laut.” 

Peneliti : “Bagaimana dampak dari kondisi tersebut terhadap kinerja gearbox 

dan operasi kapal secara keseluruhan? 
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KKM  : “Dampaknya cukup besar. Gearbox yang mengalami overheating 

menyebabkan tenaga dari mesin induk ke propeller tidak berjalan 

maksimal. Jika suhu terlalu tinggi, pelumasan tidak bekerja efektif 

dan risiko keausan pada komponen meningkat. Dalam jangka 

panjang, hal ini bisa mengakibatkan kerusakan pada bearing, gear 

teeth, dan sistem kopling. Selain itu, ketika gearbox tidak berfungsi 

optimal, proses manuver kapal bisa terganggu dan berdampak 

keterlambatan operasional.” 

Peneliti : “Langkah apa yang bass lakukan untuk menangani permasalahan 

tersebut?” 

KKM  : “Langkah yang kami lakukan adalah mencerat oli dan flushing 

sistem pelumasan untuk memastikan tidak ada sisa air laut yang 

bercampur dengan oli. Untuk sementara, tube LO Cooler yang 

korosi kami tutup agar kebocoran tidak berlanjut. Selanjutnya, kami 

buat laporan engine request untuk pengadaan spare part baru, 

khususnya LO Cooler, agar dapat diganti secepatnya. Kami juga 

menekankan kepada seluruh kru mesin agar melakukan pengecekan 

rutin terhadap gearbox setiap kali selesai operasi. 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR SPOB OPS ALTAIR 
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST SPOB OPS ALTAIR 
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LAMPIRAN 4 

MASA LAYAR PENELITI 
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LAMPIRAN 6 

BERITA ACARA GEARBOX 
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LAMPIRAN 7 

FOTO BERSAMA CREW SPOB OPS ALTAIR 
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